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Abstrak. Tanaman legume cover crop (LCC) merupakan 
tanaman penutup tanah yang berperan untuk menjaga tanah dari 
erosi dan mencegah hilangnya nutrien, serta dapat memperbaiki 
kualitas tanah dari segi fisik, kimia maupun biologi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perlakuan 
perendaman, pencahayaan, dan media terhadap perkecambahan 
empat jenis LCC, yaitu Calopogonium mucunoides, Centrosema 
pubescens, Mucuna bracteata, dan Pueraria javanica. Penelitian 
ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial yang terbagi atas dua percobaan, yaitu pengaruh 
perendaman biji dan pencahayaan terhadap perkecambahan biji. 
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa tidak 
terdapat interaksi antara faktor jenis dan perlakuan 
perendaman. Sedangkan pada percobaan pengaruh cahaya 
terhadap perkecambahan biji menunjukkan bahwa faktor cahaya 
hanya berpengaruh nyata terhadap penambahan panjang 
kecambah, panjang kecambah umur 14 hari, dan pertumbuhan 
plumula. Media perkecambahan, yaitu kertas dan pasir, memiliki 
pengaruh terhadap dua jenis LCC. Media kertas berpengaruh 
nyata terhadap daya kecambah M. bracteata serta indeks vigor 
dan laju perkecambahan Ce. Pubescens, sedangkan media pasir 
berpengaruh nyata pada kecepatan berkecambah Ce. Pubescens. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkecambahan biji 
LCC tidak dipengaruhi oleh faktor perendaman, akan tetapi lebih 
dipengaruhi oleh paparan cahaya dan media dimana masing-
masing spesies menunjukkan respons perkecambahan yang 
berbeda. 
Kata kunci: cahaya, media, perendaman, perkecambahan, 
tanaman penutup tanah 
 
Abstract. Cover crops, especially legume cover crop (LCC) are 
ground cover plants used for protecting the soil from erosion and 
preventing loss of nutrients, furthermore they can improve soil 
quality physically, chemically, and biologically. This study aimed 
to determine the effectiveness of soaking seeds, light exposure 
and media on the seed germination of four species of LCC 
(Calopogonium mucunoides, Centrosema pubescens, Mucuna 
bracteata, and Pueraria javanica). This study was conducted 
using a factorial Completely Randomized Design (CRD), which 
was divided into two experiments i.e., the effect of seed soaking 
and light exposure on seed germination. Based on the statistical 
analysis, the first experiment showed that there was no 
interaction between LCC species and soaking treatment. In the 
other experiment, the light factor only had a significant effect on 
the increase of sprout length, length of 14 days old sprouts, and 
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growth of plumules. Germination media, namely paper and sand, 
had an effect on two types of LCC. Paper media significantly 
affected the germination percentage of M. bracteata as well as 
the vigor index and germination rate of Ce. pubescens, while the 
sand medium had a significant effect on the germination rate of 
Ce. pubescens. It can be concluded that seed germination of LCC 
species was not affected by add soaking treatment but was more 
influenced by light exposure and media in which each species 
showed a different germination response. 
Keywords: cover crop, germination, light, media, soaking 

  
PENDAHULUAN 

Tanaman penutup tanah (cover crop) 
didefinisikan sebagai tanaman yang 
digunakan untuk menutupi permukaan tanah 
dengan tujuan utama untuk menjaga tanah 
dari erosi dan mencegah hilangnya nutrien 
dalam tanah akibat terjadinya peluruhan 
tanah karena erosi (Sharma et al., 2018). 
Selain itu, tanaman cover crop khususnya 
dari golongan legum (Fabaceae) juga 
memberikan manfaat dalam memperbaiki 
kualitas tanah, baik dari segi fisik, kimia 
maupun biologi, seperti di lahan perkebunan 
sawit (Supriyadi et al., 2017; Asbur et al., 
2018) hingga lahan bekas tambang (Prayogo 
& Ihsan, 2018). Untuk meningkatkan 
efektifitas pemanfaatan tanaman cover crop, 
studi mengenai peningkatan kualitas tanah 
telah banyak dilakukan (Olorunmaiye, 2010; 
Finney et al., 2017; Masilionyte et al., 2017; 
Mitchell et al., 2017) namun, studi mengenai 
tingkat perkecambahan tanaman cover crop 
masih terbatas. 

Biji-biji legum umumnya memiliki 
karakteristik kulit biji yang keras yang dapat 
menghambat air masuk ke dalam biji 
sehingga mengakibatkan biji dorman dalam 
waktu lama (Lima, 2012). Selain itu, kulit 
yang keras juga kedap terhadap udara yang 
dapat menghambat proses perkecambahan 
(Astari et al., 2014). Oleh karena itu, 
diperlukan adanya proses perlakuan biji 
untuk meningkatkan perkecambahan 
terutama dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan melalui aktivasi sel-sel biji 

yang dorman (Shim et al., 2008; Yuniarti et 
al., 2016). Salah satu perlakuan biji yang 
efektif adalah menghidrasi biji melalui 
perendaman dalam air atau zat kimia selama 
periode tertentu (Yuniarti et al., 2016) yang 
berperan dalam reaktivasi enzim, 
melunakkan kulit, transportasi metabolit dan 
masuknya oksigen (Widjajati et al., 2013), 
serta menurunkan potensial air eksternal dan 
memperpendek periode hidrasi biji (Ali & 
Elozeiri, 2017). Metode hidrasi biji 
merupakan metode yang efektif untuk 
meningkatkan metabolisme dan aktivasi 
enzim pertumbuhan biji selama imbibisi air, 
namun demikian efektivitas terhadap tingkat 
dan keseragaman perkecambahan tergantung 
pada jenis tanaman, karakter biji, dan kondisi 
perkecambahan (Shim et al., 2008). 

Perlakuan biji legum menggunakan 
KNO3 secara signifikan dapat meningkatkan 
persentase perkecambahan, panjang radikula 
dan plumula, serta bobot kering kecambah 
(Ahmadvand et al., 2012). Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa perendaman biji dengan 
KNO3 selama 1 hari menghasilkan laju 
perkecambahan tertinggi dibandingkan 
dengan perendaman selama 2 dan 3 hari 
(Bian et al., 2013). Aplikasi KNO3 1% 
selama 1 hari juga mampu mempercepat 
pematahan dormansi biji legum Mucuna 
bracteata (Astari et al., 2014). 

Dormansi biji juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti cahaya, suhu dan 
kelembaban. Cahaya dapat menjadi stimulan 
untuk pematahan dormansi, tetapi juga dapat 
menghambat perkecambahan (Bian et al., 
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2013). Namun demikian, cahaya adalah 
faktor lingkungan penting yang berperan 
secara langsung dalam perkecambahan biji, 
dan sensitivitas biji terhadap cahaya sangat 
tergantung pada jenis tanaman, dimana biji-
biji jenis tanaman tertentu berkecambah saat 
terpapar cahaya atau dalam keadaan gelap, 
sementara jenis lainnya tidak terpengaruh 
pada faktor cahaya (Guo et al., 2020). 
Cahaya juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan plumula saat proses 
perkecambahan berlangsung (Liat, 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas perlakuan 
perendaman dan pencahayaan terhadap 
perkecambahan empat jenis legum penutup 
tanah, yaitu Calopogonium mucunoides, 
Centrosema pubescens, Mucuna bracteata, 
dan Pueraria javanica. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Bahan penelitian yang diuji adalah biji 

dari empat jenis tanaman kacang penutup 
tanah (legume cover crop, LCC), yaitu C. 
mucunoides, Ce. pubescens, M. bracteata, 
dan P. javanica. Biji disimpan dalam 
kantong plastik bersegel pada suhu 22±2 °C. 
 

1. Percobaan I. Pengaruh perendaman 
terhadap perkecambahan biji 

Percobaan I menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) faktorial, dengan faktor 
yang diuji adalah jenis tanaman (empat jenis) 
dan perlakuan perendaman, yaitu KNO3 1%, 
air, dan tanpa perendaman. Penelitian 
dilakukan di green house.  

Sebelum penanaman, biji direndam 
dalam larutan KNO3 1% dan air selama 24 
jam (Bian et al., 2013). Kemudian biji 
ditiriskan dan ditanam pada media 
perkecambahan dengan media dasar berupa 
pasir (Astari et al., 2014; Sari et al., 2014) 
yang diisikan pada nampan sebanyak 
setengah dari volume nampan. Sebagai 
kontrol, biji tanpa perlakuan perendaman 

ditanam pada media yang sama. Sebanyak 50 
biji dari masing-masing perlakuan maupun 
kontrol diletakkan pada media pasir 
kemudian biji ditutup dengan pasir hingga 
nampan penuh. Percobaan ini diulang 
sebanyak tiga kali. Kelembapan media tanam 
dijaga dengan melakukan penyiraman setiap 
pagi dan sore. Biji yang berkecambah 
dihitung setiap hari selama 14 hari. Biji 
dikategorikan berkecambah jika plumula 
telah muncul dari permukaan media tanam.  

Pengamatan daya berkecambah (DB) 
dilakukan dari hari ke-1 hingga kecambah 
dipanen. Rumus yang digunakan adalah 
(Sajimin et al., 2017): 

𝐷𝐵 =  
𝐾𝑁

𝐽𝐵
 𝑥 100% 

dimana KN adalah jumlah kecambah 
normal dan JB adalah jumlah total biji yang 
ditanam. 

Indeks vigor biji (I.V.) diperoleh 
dengan cara menghitung jumlah biji yang 
berkecambah dan dihitung menggunakan 
rumus (Sinurat et al., 2018): 

𝐼. 𝑉. =  
𝐺1

𝑇1
+  

𝐺2

𝑇2
+ . . . + 

𝐺𝑛

𝑇𝑛
 

dimana G adalah jumlah kecambah 
pada hari T. 

  
Kecepatan berkecambah dan laju 

perkecambahan dihitung mengikuti rumus 
(Ranal & De Santana, 2006), yaitu: 

 
𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ (ℎ𝑎𝑟𝑖)

=  
(𝐺1𝑇1 + 𝐺2𝑇2 + ⋯ + 𝐺𝑛𝑇𝑛

(𝐺1 + 𝐺2 + ⋯ + 𝐺𝑛)
 

 
𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 (% ℎ𝑎𝑟𝑖ିଵ)

=  
(𝐺1 + 𝐺2 + ⋯ + 𝐺𝑛)

(𝐺1𝑇1 + 𝐺2𝑇2 + ⋯ + 𝐺𝑛𝑇𝑛)
 𝑥 100 

dimana G adalah jumlah kecambah 
pada hari T. 
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2. Percobaan II. Pengaruh cahaya 
terhadap perkecambahan biji 

Percobaan II dilakukan di laboratorium 
dan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) faktorial, dengan faktor yang diuji 
adalah jenis tanaman dan pencahayaan (gelap 
dan terang). 

 Tanpa perlakuan perendaman, biji 
disterilisasi menggunakan alkohol 70% 
selama 2 menit, selanjutnya biji diletakkan 
dalam cawan petri yang diberi alas kertas 
saring yang telah dibasahi dengan aquades 
steril hingga jenuh. Satu set ulangan terdiri 
dari 50 biji yang dikecambahkan dalam dua 
cawan petri (masing-masing cawan petri 
berisi 25 biji) untuk setiap perlakuan dan 
diulang sebanyak tiga kali. Biji kemudian 
disimpan di ruang kultur pada suhu ruang 
25±2 °C. Pada perlakuan kondisi gelap biji 
dikecambahkan dalam keadaan 24 jam gelap, 
sementara pada perlakuan terang biji 
dikecambahkan pada kondisi pencahayaan 
fotoperiode 16/8 jam. Biji dikategorikan 
telah berkecambah apabila telah muncul 
radikula dengan ukuran ≥ 2 mm (Guo et al., 
2020). Adapun kriteria kecambah normal 
adalah kecambah yang memiliki semua 
struktur penting yang berkembang dengan 
baik, seperti akar semi primer dan semi 
sekunder yang terlihat jelas (Wibowo, 2020). 

Pengamatan perkecambahan dilakukan 
setiap hari selama 14 hari disertai dengan 
penghitungan jumlah kecambah yang 
menumbuhkan plumula, dan pengukuran 
panjang kecambah selama 7 hari pertama dan 
pada saat panen (hari ke-14). Parameter 
perkecambahan dievaluasi setelah meliputi 
daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan 
berkecambah, dan laju perkecambahan. 
Panjang kecambah diukur dari ujung radikula 
atau akar terpanjang hingga tunas apikal 
dengan menggunakan perangkat lunak 
ImageJ melalui potret kecambah yang 
disertai dengan skala (kertas milimeter blok). 
Pengukuran dengan menggunakan potret 
bertujuan untuk meminimalisir proses 
pembukaan cawan petri untuk menghindari 
kontaminan dan juga kerusakan kecambah. 

 
2. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Anova. Apabila terdapat beda 
nyata maka dilanjutkan uji DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) dengan derajat 
kepercayaan 95%. Seluruh rangkaian analisis 
dan penyajian grafik dilakukan 
menggunakan perangkat lunak R (R 
software) versi 4.0.3. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Pengaruh perendaman terhadap 

perkecambahan biji 
Berdasarkan hasil analisis statistik 

diketahui bahwa tidak terdapat interaksi 
antara faktor jenis dan perlakuan perendaman 
sehingga hanya dapat diketahui pengaruh 
masing-masing faktor secara terpisah. Jenis 
LCC Ce. pubescens memiliki daya kecambah 
dan indeks vigor tertinggi, serta kecepatan 
berkecambah dan laju perkecambahan 

tercepat, sedangkan tiga jenis lainnya 
memiliki nilai yang tidak berbeda nyata 
(Tabel 1 dan 2). Ini menunjukkan bahwa Ce. 
pubescens memiliki kemampuan 
berkecambah yang lebih baik dibandingkan 
jenis yang lain yang dikecambahkan pada 
media pasir. Kemampuan berkecambah 
merupakan salah satu indikator kemampuan 
benih untuk tumbuh normal dan menjadi 
tanaman yang berproduksi secara optimal 
pada kondisi yang sesuai (Yuniarti et al., 
2016).
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan perendaman terhadap daya kecambah dan indeks vigor empat jenis LCC yang 
ditumbuhkan pada media pasir. 

Jenis 
Daya Kecambah 

(%) 

 
Indeks Vigor 

Kontrol Air KNO3 Rerata 
 

Kontrol Air KNO3 Rerata 
C. mucunoides 18.00   6.00   4.00   9.33 b 

 
1.92   0.38   0.24   0.85 b 

Ce. pubescens 24.00 50.00 50.67 41.56 a 
 

2.86 19.72 20.78 14.45 a 
M. bracteata 12.00 13.33 18.00 14.44 b 

 
1.66   1.52   1.12   1.43 b 

P. javanica 26.67 29.33 14.67 23.56 b 
 

2.16   2.95   1.57   2.22 b 
Rerata 20.17 a 24.67 a 21.83 a 

  
2.15 a 6.14 a 5.92 a 

 

Angka yang diikuti huruf pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan 
derajat kepercayaan 95%. 
 
Tabel 2. Pengaruh perlakuan perendaman terhadap kecepatan berkecambah dan laju perkecambahan empat jenis 

LCC yang ditumbuhkan pada media pasir. 
Jenis Kecepatan Berkecambah 

(hari) 

 
Laju Perkecambahan  

(% hari-1) 
Kontrol Air KNO3 Rerata 

 
Kontrol Air KNO3 Rerata 

C. mucunoides 5.00 11.67 7.80 8.16 a 
 

11.84 8.95 5.93  8.90 b 
Ce. pubescens 6.46 2.43 3.15 4.01 b 

 
17.66 52.75 45.79 38.73 a 

M. bracteata 6.17 7.78 9.33 7.76 a 
 

17.78 14.01 10.81 14.20 b 
P. javanica 7.30 8.76 6.30 7.45 a 

 
14.03 11.75 16.15 13.98 b 

Rerata 6.23 a 7.66 a 6.65 a 
  

15.33 a 21.87 a 19.67 a 
 

Angka yang diikuti huruf pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan 
derajat kepercayaan 95%. 
 

Perlakuan priming biji menggunakan 
KNO3 dilaporkan berhasil meningkatkan 
perkecambahan biji melalui stimulasi 
peningkatan imbibisi air, aktivasi enzim 
amilase, dehidrogenase, silanase dan 
beberapa  antioksidan (Ali et al., 2021). 
Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perendaman biji LCC dengan KNO3 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
dengan kontrol (tanpa perendaman) maupun 
dengan perendaman menggunakan air pada 
semua variabel yang diamati dari empat jenis 
LCC yang ditanam pada media pasir (Tabel 1 
dan 2). Hasil ini sejalan dengan Sinurat et al. 
(2018) dimana perendaman benih tidak 
berpengaruh terhadap daya kecambah dan 
indeks vigor. Akan tetapi, hasil penelitian 
lain menunjukkan bahwa perlakuan 
perendaman biji menggunakan KNO3 1% 
selama 24 jam mampu mempercepat 
pematahan dormansi LCC jenis M. bracteata 
(Astari et al., 2014). Menurut Bian et al. 
(2013), konsentrasi KNO3 tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat inisiasi 

perkecambahan, tetapi lama perendaman 
lebih berperan dalam meningkatkan laju 
perkecambahan dimana perendaman selama 
1 hari menghasilkan laju perkecambahan 
tertinggi. 

3. Pengaruh pencahayaan terhadap 
perkecambahan biji 

Perkecambahan pada media kertas 
saring dalam cawan petri dilakukan 
menggunakan biji tanpa perlakuan 
perendaman, hal tersebut berdasarkan hasil 
pengujian sebelumnya yang menunjukkan 
faktor perendaman tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap seluruh 
variabel yang diamati. Selain itu, 
perkecambahan pada media kertas saring 
diperlukan untuk monitoring pertumbuhan 
dan pengukuran kecambah hingga akhir 
waktu pengamatan tanpa proses destruksi 
sampel yang diamati. 

Berdasarkan hasil pengamatan 
kecambah hingga 14 hari, diketahui bahwa 
penambahan kecambah relatif konstan 
setelah 7 hari baik pada kondisi terang 
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maupun gelap (Gambar 1). Jenis C. 
mucunoides tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata antara minggu ke-1 dan ke-2 pada 
kedua faktor pencahayaan karena 
penambahan jumlah kecambah yang sedikit 

dan cenderung konstan pada beberapa hari 
sejak awal hingga akhir pengamatan, 
sedangkan tiga jenis yang lain mengalami 
penurunan penambahan biji berkecambah 
pada minggu ke-2 (Gambar 2). 

 

 
Gambar 1. Penambahan kecambah empat jenis legume cover crop pada media kertas selama 14 hari. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan penambahan kecambah pada minggu ke-1 

dan minggu ke-2. Bar yang diikuti tanda *) menunjukkan 
berbeda nyata dan tn) menunjukkan tidak berbeda nyata 
antara minggu ke-1 dan ke-2 pada jenis yang sama. 

 
 

Kombinasi perlakuan jenis dan faktor 
pencahayaan hanya berpengaruh nyata pada 
kemunculan plumula. Secara umum, faktor 
jenis tanaman berpengaruh nyata pada 
sebagian besar parameter yang diamati 
kecuali penambahan panjang kecambah. Biji 
P. javanica memiliki daya kecambah yang 
paling tinggi dibanding 3 jenis lainnya. Jenis 
C. mucunoides memiliki daya kecambah dan 
indeks vigor paling rendah dibandingkan 

dengan jenis yang lain, sedangkan Ce. 
pubescens menunjukkan nilai tertinggi pada 
indeks vigor, serta kecepatan dan laju 
perkecambahan tercepat. Jenis M. bracteata 
hanya unggul pada variabel panjang 
kecambah di akhir pengamatan (14 hari) 
(Tabel 3 dan Tabel 4). Faktor pencahayaan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
kecambah dan diketahui bahwa rerata 
penambahan panjang dan panjang kecambah 



 Gunung Djati Conference Series, Volume 18 (2023) 
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 7 tahun 2022 

ISSN: 2774-6585 
https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/ 

 

 

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0  
 

107 

14 hari lebih tinggi pada kondisi gelap daripada kondisi terang (Tabel 4). .
 

Tabel 3. Pengaruh cahaya terhadap daya kecambah, indeks vigor dan kecepatan berkecambah empat jenis LCC yang 
ditumbuhkan pada media kertas saring. 

Jenis 
Daya Kecambah 

(%) 
 

Indeks Vigor 
 Kecepatan Berkecambah 

(hari) 
Terang Gelap Rerata  Terang Gelap Rerata  Terang Gelap Rerata 

C. mucunoides 6.00    9.33   7.67 c  1.18 1.54 1.36 c  3.50 5.14 4.32 a 
Ce. pubescens  20.67  28.67 24.67 b  6.95 8.75 7.85 a  2.11 2.74 2.43 b 
M. bracteata  28.00  27.33 27.67 ab  3.34 3.25 3.29 b  5.05 5.36 5.21 a 
P. javanica  34.00  32.67 33.33 a  3.60 4.22 3.91 b  6.64 5.12 5.88 a 

Rerata  22.17 
a 

 24.50 
a 

    3.77 a   4.44 a      4.32 a    4.59 a  

Angka yang diikuti huruf pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan 
derajat kepercayaan 95%. 

Tabel 4. Pengaruh cahaya terhadap laju perkecambahan dan pertumbuhan kecambah empat jenis LCC yang ditumbuhkan 
pada media kertas saring. 

Jenis 
Laju Perkecambahan 

(% hari-1) 

 Penambahan Panjang 
Kecambah 
(cm hari-1) 

 
Panjang Kecambah 14 hari 

Terang Gelap Rerata  Terang Gelap Rerata  Terang Gelap Rerata 
C. mucunoides 55.44 20.03 37.24 ab  0.37 0.94 0.65 a  6.11 9.97   8.04 b 
Ce. pubescens 49.84 36.62 43.23 a  0.48 0.82 0.65 a  7.89  10.52   9.21 b 
M. bracteata 19.98 18.81 19.39 b  0.87 0.94 0.91 a   19.37  18.81 19.09 a 
P. javanica 15.28 19.89 17.58 b  0.45 1.27 0.86 a  5.27 9.76   7.52 b 

Rerata    34.88 a   23.84 a     0.54 b    0.99 a      9.66 b  12.25 a  
Angka yang diikuti huruf pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan 
derajat kepercayaan 95%. 

Tabel 5. Jumlah biji yang menumbuhkan plumula selama 14 hari. 
Kombinasi Perlakuan 

Plumula 
Jenis Tanaman Kondisi 

C. mucunoides Terang 1,33  1,53 c 
C. mucunoides Gelap 3,67  1,15 c 
Ce. pubescens Terang 9,33  1,15 b 
Ce. pubescens Gelap 13,67  1,53 a 
M. bracteata Terang 12,67  3,05 ab 
M. bracteata Gelap 10.67  1,53 ab 
P. javanica Terang 13,00  4,58 ab 
P. javanica Gelap 5,00  2,00 c 
Angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji 
DMRT dengan derajat kepercayaan 95%. 

Berdasarkan uji lanjut, diketahui 
terdapat tiga kombinasi perlakuan yang 
memiliki nilai terendah, yaitu P. javanica 
pada kondisi gelap serta C. mucunoides pada 
kondisi terang dan gelap. Tabel 5 
menunjukkan bahwa cahaya berpengaruh 
terhadap pertumbuhan plumula Ce. 
pubescens dan P. javanica. Plumula P. 
javanica lebih cepat tumbuh pada kondisi 

terang, sebaliknya plumula Ce. pubescens 
lebih cepat tumbuh pada kondisi gelap, 
sedangkan pertumbuhan plumula dua jenis 
LCC lainnya tidak dipengaruhi oleh kondisi 
gelap maupun terang. Hasil tersebut 
menunjukkan terdapat perbedaan kesesuaian 
kondisi lingkungan masing-masing jenis 
LCC pada proses perkecambahan..



 Gunung Djati Conference Series, Volume 18 (2023) 
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 7 tahun 2022 

ISSN: 2774-6585 
https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/ 

 

 

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 
 

108 

 

 
Gambar 3. Perbandingan ukuran biji empat jenis LCC. MB: 

Mucuna bracteata; CM: Calopogonium 
mucunoides; CP: Centrosema pubescens; PJ: 
Pueraria javanica. 

 
Cahaya merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi perkecambahan biji (Lima, 
2012), terutama pada biji-biji yang berukuran 
kecil (Tiansawat & Dalling, 2013). Carvalho 
et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat 
korelasi yang positif antara kualitas cahaya 
dan perkecambahan pada biji-biji kecil yang 
sensitif terhadap cahaya. Selain itu, baik 
penurunan tingkat radiasi, intensitas maupun 
durasi paparan cahaya juga dapat 
menghambat perkecambahan biji. Di sisi 
lain, biji-biji kecil memiliki sumber energi 
yang terbatas sehingga seedling yang tumbuh 
tidak mampu muncul ke permukaan tanah 
jika biji berkecambah terlalu dalam di tanah. 
Semakin tinggi massa biji semakin rendah 
ketergantungan pada cahaya (Tiansawat & 
Dalling, 2013; Flores et al., 2016).  

Ukuran biji 4 jenis LCC yang diuji 
pada penelitian ini bervariasi, dengan jenis 
M. bracteata memiliki ukuran terbesar 
dibandingkan biji 3 jenis lainnya (Gambar 3). 
Berlawanan dengan pernyataan (Carvalho 
 et al., 2021), hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya 
keterkaitan antara ukuran biji dengan kondisi 
pencahayaan pada perkecambahan biji 4 

jenis biji LCC. Pada penelitian ini kondisi 
terang maupun gelap tidak mempengaruhi 
parameter perkecambahan biji, seperti daya 
berkecambah, indeks vigor, kecepatan 
berkecambah dan laju perkecambahan (Tabel 
3 dan 4). Hasil ini juga bertolak belakang 
dengan hasil penelitian Koutsovoulou et al. 
(2014) dimana pencahayaan (12 jam 
fotoperiode) menghasilkan persentase 
perkecambahan biji Campanulaceae yang 
lebih tinggi dibandingkan biji yang 
dikecambahkan pada kondisi gelap total. 
 

4. Perbandingan perkecambahan pada 
media pasir dan kertas saring 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat dua jenis LCC yang menghasilkan 
perbedaan parameter perkecambahan yang 
signifikan ketika dikecambahkan pada media 
pasir dan kertas. Jenis M. bracteata memiliki 
nilai daya kecambah yang lebih tinggi pada 
media kertas, begitu pula jenis Ce. pubescens 
untuk parameter indeks vigor dan laju 
perkecambahan. Sementara itu, nilai tinggi 
untuk media pasir terdapat pada parameter 
kecepatan berkecambah Ce. pubescens 
(Gambar 4). 
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Gambar 4. Perbandingan perkecambahan empat jenis tanaman pada media pasir dan kertas. tn) 

tidak berbeda nyata; *) berbeda nyata pada derajat kepercayaan 95%. 
 

5. Hubungan antar variabel terhadap 
perkecambahan 

Hasil analisis Principal Component 
Analysis (PCA) menunjukkan bahwa 
keterkaitan antara variabel vigor dan laju 
pertumbuhan saling berpengaruh terhadap 
nilai perkecambahan jenis Ce. pubescens. 
Korelasi positif parameter perkecambahan 
ditunjukkan pada variabel daya kecambah 
dengan jumlah plumula serta daya kecambah 

dengan panjang kecambah. Sedangkan 
kecepatan berkecambah dan laju 
perkecambahan menunjukkan korelasi 
negatif (Gambar 5). Menurut Rahayu & 
Suharsi (2015), daya berkecambah biji yang 
rendah dapat disebabkan oleh proses imbibisi 
yang tidak serempak pada biji serta 
munculnya jamur pada biji pada saat 
dikecambahkan.
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Gambar 5. Hasil Principal Component Analysis (PCA) parameter perkecambahan LCC.

SIMPULAN 

Perendaman biji tidak berpengaruh 
pada perkecambahan biji empat jenis legume 
cover crop (LCC), yaitu C. mucunoides, Ce. 
pubescens, M. bracteata, dan P. javanica. Di 
sisi lain, keempat jenis LCC tersebut 
menunjukkan respons yang berbeda terhadap 
kondisi lingkungan (paparan cahaya) dan 
media pada perkecambahan biji dan 
pertumbuhan plumula. Perkecambahan biji 
jenis C. mucunoides paling lambat di antara 
3 jenis LCC lainnya, sementara biji Ce. 
pubescens paling cepat berkecambah. 
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